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SINOPSIS 

Skripsi ini mengambil topik “Upaya pengembangan obyek wisata terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah” yang menjadi latar belakang dari skripsi ini adalah upaya-upaya 

yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan  Pariwisata Kabupaten Sumba Timur sehingga 

mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Potensi wisata di Kabupaten Sumba Timur 

sangat besar untuk menghasilkan Pendapatan Asli Daerah, tetapi saat ini kontribusi dari 

sektor pariwisata belum begitu optimal, dikarnakan pemerintah Kabupaten Sumba Timur 

belum mengoperaasionalkan semua obyek wisata yang ada, hal ini dikeranakan kekurangan 

dana untuk pengembangan, keterbatasan SDM yang profesional dalam pengelolaan obyek 

wisata, promosi obyek wisata yang belum optimal, masih minimnya sarana dan prasarana dan 

kurangnya kerja sama dengan pihak swasta. Sedangkan rumusan masalahnya adalah 

Bagaimana pengelolaan obyek wisata yang dilakukan Dinas Pariwisata dalam upaya 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan pengelolaan obyek wisata oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Sumba Timur dalam meningkatan Pendapatan Asli Daerah. Lokasi 

penelitian ini bertempat di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba 

Timur. Subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas dan beberapa anggota atau pegawai 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur. 

Hasil penelitian dapat dilihat dari beberapa indikator, yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ada dalam skripsi yang dibuat oleh penyusun, adapun indikator atau kompone tersebut 

antara lain: pertama, pengembangan potensi wisata yang meliputi obyek wisata dan atraksi 

wisata. Upaya ini dilakukan pemerintah melalui pengembangan obyek wisata dengan 

mengoperasionalkan obyek wisata yang belum operasional disamping itu pemerintah 

berupaya meningkatkan atraksi wisata di tempat-tempat wisata yang ada. Kedua, 

pengembangan promosi, upaya ini dilakukan agar apa yang diusahakan mendatangkan hasil 

yang maksimal dengan mengusahakan potensi wisata yang ada diketahui khalayak sehingga 

mau datang berkunjung ke obyek wisata. Tiga, upaya kerja sama dengan pihak atau instansi 

lain, upaya ini dilakukan agar pengembangan wisata terjadi keserasian dan kemudahan 

karena dalam pariwisata sangat terkait erat dengan sektor lainnya. Empat, pengembangan 

tenaga-tenaga professional pengelola pariwisata, upaya ini dilakukan agar pengelolaan 

pariwisata lebih baik dalam menjalankan tugasnya dan lebih baik pelayanannya kepada 

wisatawan hal ini dilakukan melalui pelatihan dan pendidikan. Kelima, pengembangan 

partisipasi masyarakat maksudnya supaya terjadi koordinasi yang baik antara pemerintah dan 

masyarakat sehingga keberadaan masyarakat dapat membantu dalam pengembangan 

kepariwisataan. Keenam, sumber keuangan, upaya ini dilakukan dalam rangka memenuhi 

biaya pembangunan kepariwisataan melaui kerja sama dengan pihak swasta (sebagai 

sponsor). Tujuh, kontribusi pendapatan pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah, hal ini 

merupakan kontribusi pendapatan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Sumba Timur, kontribusi pendapatan pariwisata masih sangat rendah hal ini 

karena tidak semua potensi pariwisata yang ada sudah dioperasionalkan disamping itu, masih 

rendahnya alokasi dana untuk pembangunan pariwisata masih relative kurang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kebijakan desentralisasi telah membawa angin segar bagi perubahan tata 

kelola pemerintah, sekaligus memberi nafas bagi daerah untuk mengelola daerahnya 

sendiri. Berdasarkan Undang-Undang no. 23Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah yang merupakan pengganti Undang-Undang no. 32 Tahun 2004, bahwa 

dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai dengan amanat Undang-

undang Dasar Tahun 1945, pemerintah daerah yang mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk 

mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, 

pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta meningkatkan daya saing daerah 

dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan 

kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Otonomi yang diberikan kepada daerah Kabupaten dan Kota dilaksanakan 

dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya, nyata dan bertanggungjawab 

kepada pemerintah daerah secara proporsional. Artinya, pelimpahan tanggungjawab 

diikuti oleh pengaturan pembagian, dan pemanfaatan sumber daya nasional yang 

berkeadilan, serta perimbangan keuangan pusat dan daerah.Salah satu yang menjadi 

pembeda setelah adanya kebijakan tersebut adalah bergairahnya daerah dalam 
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mencari pemasukan-pemasukan terhadap keuangan daerah untuk membiayai 

operasional pemerintahan daerah. 

Pendapatan asli daerah merupakan salah satu modal dasar pemerintah daerah 

dalam mendapatkan dana pembangunan untuk memenuhi belanja daerah. Pendapatan 

asli daerah merupakan usaha daerah guna memperkecil ketergantungan dalam 

mendapatkan dana dari pemerintah pusat (subsidi). Oleh karena itu, daerah diberi hak 

dan wewenang untuk menggali sumber-sumber pendapatan daerahnya sendirisesuai 

dengan ketentuan pasal 285 UU No. 23 Tahun2014 yang mengatur sumber-sumber 

pendapatan daerah, yang terdiri atas: Pertama, PAD yang terdiri atas hasil pajak 

daerah; hasil retribusi daerah; hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Kedua, Pendapatan transfer dan 

Ketiga, Lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

PAD merupakan gambaran potensi keuangan daerah pada umumnya 

mengandalkan unsur pajak daerah dan retribusi daerah, karena pajak dan retribusi 

daerah merupakan sumber yang besar untuk meningkatkan PAD. PAD Kabupaten 

Sumba Timur yang dihasilkan pada Tahun 2015 sebesar Rp 68.174.683.562,namun 

pemerintah belum optimal dalam mengelola sumber-sumber pendapatan dalam 

mendongkrak pundi-pundi daerah, padahal daerah mempunyai banyak potensi yang 

hingga saat ini belum dilirik sebagai retribusi daerah yang bisa dihasilkan untuk 

menambahPAD.(http://www.moripanet.com/2015/05/Tahun-2014-pada-sumba-

Timur-naik-10314.html) 

Salah satu sumber potensial untuk mendongkrak pendapatan asli daerah 

(PAD) adalah sektor pariwisata. Sektor pariwisata merupakan salah satu bidang yang 
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banyak memberikan devisa negara selain sektor minyak bumi dan gas.Pariwisata 

berperan pula dalam memperluas lapangan kerja, mendorong serta meratakan 

pembangunan daerah, meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 

Dengan mengembangkan dan mengelola pariwisata, diharapkan dapat 

melestarikan nilai-nilai kebudayaan, agama, lingkungan hidup dan sekaligus dapat 

memperkenalkan keindahan Indonesia serta meningkatkan persahabatan dengan 

bangsa-bangsa di dunia. Sesuatu yang menarik dari pariwisata adalah obyek-obyek 

wisatanya dan jenis-jenis pariwisatanya, seperti wisata alam, wisata buatan dan 

wisata budaya. 

Penyelenggaraan kepariwisataan mempunyai sifat yang luas dan menyangkut 

kepentingan masyarakat secara keseluruhan, sehingga harus dilaksanakan secara 

terpadu serta terarah oleh pemerintah, badan usaha dan masyarakat.Peran serta 

masyarakat dalam arti seluas-luasnya didalam penyelenggaraan kepariwisataan ini 

memegang peran penting demi terwujudnya pemerataan pendapatan dan kesempatan 

berusaha. 

Kegiatan-kegiatan keparawisataan yang menyangkut aspek pembangunan, 

pengusahaan dan kebijakan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah serta 

perkembangan yang begitu pesat di bidang keparawisataan, perlu diikuti dengan 

pengaturan yang sesuai dengan aspirasi Bangsa Indonesia.Begitu juga pengelolaan 

kawasan obyek wisata yang banyak dibangun di berbagai wilayah perlu mendapat 

pengamanan agar tidak terjadi ketimpangan terhadap masyarakat sekitarnya, tetapi 

dapat mewujudkan adanya keserasian dan keseimbangan. 
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Untuk mencapai keberhasilan penyelenggaraan kepariwisataan, diperlukan 

langkah-langkah atau strategi yang serasi antar semua pihak yang terkait, baik 

pemerintah maupun masyarakat setempat sehingga terwujud keterpaduan lintas 

sektoral.Dalam usaha pengelolaan pengembangan dalam meningkatkan 

penyelenggaraan kepariwisataan dilakukan pembangunan obyek dan daya tarik 

wisata yang sudah ada maupun membuat obyek-obyek baru sebagai daya tarik. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur mengemban 

tugas yang berat untuk membawa obyek-obyek wisata di Sumba Timur menjadi yang 

terbaik. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai lembaga yang bergerak di 

bidangkepariwisataan mempunyai peran yang penting, khususnya dalam 

mengembangkan dan mengelola potensi pariwisata Kabupaten Sumba Timur. 

Mengingat kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai unsur pelaksana 

pemerintahdaerah  kepariwisataan, maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata memiliki 

tugas pokok untuk melaksanakan unsur rumah tangga daerah di bidang 

kepariwisataan yang menjadi tanggung jawabnya berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur 

mempunyai kewenangan untuk menghasilkan retribusi sebagai salah satu sumber 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sumba Timur. 

Kabupaten Sumba Timur adalah salah satu kabupaten di Propinsi Nusa 

Tenggara Timur yang memiliki banyak potensi pariwisata, diantaranya adalah wisata 

alam, wisata buatan dan wisata budaya seperti: pantai, air terjun, pacuan kuda, 

upacara-upacara tradisional dan lain sebagainya, namun belum dimanfaatkan dan 

dikelola dengan baik. Contohnya seperti infrastruktur jalan dan transportasi yang 
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buruk sehingga memakan waktu yang cukup lama untuk sampai ke tempat tujuan 

wisata mengakibatkan wisatawan tidak bisa menikmati obyek wisata cukup lama 

ditambah lagi belum adanya hotel atau penginapan di sekitar obyek wisata sehingga 

wisatawan diharuskan kembali ke kota setelah mengunjungi lokasi obyek wisata. 

Dari sekian banyak objek wisata yang ada di Kabupaten Sumba Timur, hanya dua 

lokasi objek wisata yang menghasilkan pendapatan serta memiliki Perda yaitu pantai 

Londa Lima dan Swembak (kolam renang) dengan pendapatan sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Pendapatan Retribusi Obyek wisata Kabupaten Sumba Timur Tahun 2010-2014 

 

No Obyek wisata Target dan Pendapatan Obyek wisata (dalam Rp000,-) 

1 

Pantai Londa 

Lima dan 

Suwembak 

(kolam 

renang) 

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 

Target 40.000 60.000 60.000 25.000 25.000 

Realisasi 40.900 21.200 19.500 19.100 34.150 

Sumber : Wawancara Pegawai dan pengelola Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Sumba Timur  

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada Tahun 2010 pendapatan melebihi 

target tetapi sebaliknya pada Tahun 2011, 2012 dan2013 mengalami penurunan 

bahkan jauh dari target yang ditetapkan. Hal tersebut terjadi karena pada Tahun 2011 

dan 2012 obyek wisata Pantai Londa Lima dan Suwembak (kolam renang) 

mengalami penurunan pengunjung akibat cuaca yang buruk dan faktor usia obyek 
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wisata yang mengakibatkan fasilitas obyek wisata menjadi rusak dan tidak layak 

digunakan. Pada Tahun 2013 obyek wisata tersebutdibenahi dan direhabilitasi 

sehingga pendapatan obyek wisata kembali memenuhi bahkan melebihi target pada 

Tahun 2014.  

Namun di Kabupaten Sumba Timur masih banyak objek wisata lainnya yang 

belum menghasilkan pendapatan, padahal Kabupaten Sumba Timur masih 

mempunyai potensi pariwisata yang cukup besar untuk dikembangkan dengan adanya 

obyek wisata, baik itu obyek wisata bahari maupun obyek wisata buatan. Mengingat 

obyek wisata yang ada dan potensinya yang cukup pesat di masa mendatang, baik 

objek wisata budaya, alam maupun tirta. 

Keberadaan obyek-obyek wisata dan kebudayaan tersebut akan berkontribusi 

dalam Pendapatan Asli Daerah jika pemerintah setempat mampu mengoptimalkan 

semua potensi obyek yang ada. Saat ini kelemahan atau kendala yang dihadapi 

Pemerintah atau Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sumba Timur 

diantaranya adalah keterbatasan SDM yang profesional dalam pengelolaan obyek 

wisata, promosi obyek wisata yang belum optimal, kurang mampu merangkul pihak 

swasta, masih minimnya sarana dan prasarana serta minimnya pelayanan dan jasa 

yang diberikan seperti jalan yang memadai, kelancaran kendaraan menuju obyek 

wisata dan fasilitas-fasilitas standar pada obyek wisata sehingga bisa menjadi sebuah 

potensi yang besar dalam menghasilkan Pendapatan Asli Daerah yang lebih baik dan 

maksimal bagi Kabupaten Sumba Timur. 
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Perlu diketahui Kabupaten Sumba Timur merupakan kota kecil.Dengan 

adanya berbagai obyek wisata diharapkan dapat menambah pendapatan asli daerah 

supaya menjadi kota yang lebih maju dan berkembang dengan baik. Untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai potensi wisata dan pengembangannya 

maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian 

“PENGELOLAAN OBYEK WISATA DALAM UPAYA PENINGKATAN 

PENDAPATAN ASLI DAERAH” ( Studi Penelitian Pengelolaan Obyek Wisata di 

Dinas Kebudayaan dan Parawisata Kabupaten Sumba Timur, Propinsi Nusa 

Tenggara Timur ). 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukakan  rumusan masalah yaitu : “Bagaimana pengelolaan obyek wisata yang 

dilakukan Dinas Pariwisata dalam upaya meningkatkan pendapatan asli daerah?” 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk menggambarkan pengelolaan obyek wisata oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Sumba Timur dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. 
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